
TAHAP-TAHAP 

PERKEMBANGAN MANUSIA 

(Perkembangan Pranatal dan Perkembangan Masa Bayi) 

Oleh: 

Kriesna Kharisma Purwanto, M.Pd. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

PERMULAAN 

KEHIDUPAN MANUSIA 

KAPAN TERJADI? 

dapat ditinjau dari 2 aspek 

ASPEK 

BIOLOGIS 

ASPEK 

PSIKOLOGIS 

Dimulai pada saat janin mulai 

bereaksi terhadap rangsangan-

rangsangan dari luar. 

Dimulai pada saat terjadinya 

konsepsi atau pembuahan, 

yakni bersatunya sel telur 

dan sel sperma. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

Skema Pembuahan pada Manusia 



Periode pranatal berlangsung selama 280 hari atau ± 40 minggu yang 

dihitung mulai dari sesudah hari pertama menstruasi terakhir.  

1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

Orang awam menghitung 

kehamilan selama 9  

bulan kalender Masehi 

(Hurlock, 1993). 

Para ilmuwan menggunakan bulan 

yang lamanya 28 hari (lunar)  

sebagai tolok ukur karena 

bertepatan dengan periode siklus 

menstruasi wanita. 

Periode pranatal yang berlangsung selama 10 bulan lunar dikelompokkan  

menjadi 3 (tiga) bagian (Hurlock, 1992), yakni: 

a. Periode  zigot, berlangsung sejak pembuahan sampai akhir minggu kedua; 

b. Periode embrio, berlangsung akhir minggu kedua sampai akhir bulan 

                               kedua; 

c. Periode janin, berlangsung dari akhir bulan kedua sampai lahir. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

Monks, dkk. (1998) dan Santrock (2002) membagi periode pranatal 

menjadi beberapa fase, yaitu: 

a. Fase germinal (waktu 0-2 minggu pertama); 

b. Fase embrional (waktu setelah 2 minggu hingga 8 minggu berikutnya); 

c. Fase fetal (waktu setelah minggu ke-8 sampai saat dilahirkan).  



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

a. Fase germinal (waktu 0-2 minggu pertama); 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

a. Fase germinal (waktu 0-2 minggu pertama); 

Perkembangan yang terjadi pada fase germinal meliputi: 

1) Pembentukan zigot, yaitu sel yang terbentuk sebagai hasil bersatunya 

              2 (dua) sel kelamin (sel telur dan sel sperma) yang 

              telah masak.  

2) Pemecahan sel, yaitu sel membelah secara mitosis dan meiosis.  

Sekitar seminggu 

setelah pembuahan, 

zigot  terdiri dari 100 

sampai 150 sel. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

a. Fase germinal (waktu 0-2 minggu pertama); 

Perkembangan yang terjadi pada fase germinal meliputi: 

3) Melekatnya zigot ke dinding rahim/kandungan (implantation). 

Melekatnya zigot ke dinding 

rahim, berlangsung sekitar 10 hari 

setelah pembuahan. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

a. Fase germinal (waktu 0-2 minggu pertama); 

Perkembangan yang terjadi pada fase germinal meliputi: 

3) Melekatnya zigot ke dinding rahim/kandungan (implantation). 

Blastocyst adalah lapisan dalam 

sel yang berkembang selama 

periode germinal. 

Trophoblast  adalah lapisan luar 

sel yang berkembang selama 

periode germinal. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

b. Fase embrionik (waktu setelah 2 minggu hingga 8 minggu berikutnya); 

Selama periode embrionik, jumlah sel bertambah, sistem penyokong bagi 

sel terbentuk, dan organ-organ mulai tampak. 

Berkembang menjadi 
sistem pencernaan dan 

pernafasan 

Berkembang menjadi sistem 
syaraf, telinga, mata, hidung, dan 

bagian kulit (rambut dan kuku) 

Mesoderm Berkembang menjadi sistem peredaran, 
tulang, otot, sistem pembuangan 
kotoran, dan sistem reproduksi. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

b. Fase embrionik (waktu setelah 2 minggu hingga 8 minggu berikutnya); 

Selama periode embrionik, jumlah sel bertambah, sistem penyokong bagi 

sel terbentuk, dan organ-organ mulai tampak. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

b. Fase embrionik (waktu setelah 2 minggu hingga 8 minggu berikutnya); 

Selama periode embrionik, jumlah sel bertambah, sistem penyokong bagi 

sel terbentuk, dan organ-organ mulai tampak. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

b. Fase embrionik (waktu setelah 2 minggu hingga 8 minggu berikutnya); 

Selama periode embrionik, jumlah sel bertambah, sistem penyokong bagi 

sel terbentuk, dan organ-organ mulai tampak. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

c. Fase fetal (waktu setelah 8 minggu sampai saat kelahiran); 

Tiga bulan setelah pembuahan: 

- Panjang janin kira-kira 3 inchi dan beratnya kira-kira 1 ons. 

- Janin semakin aktif menggerakkan 

  tangan dan kakinya, membuka dan 

  menutup mulutnya, dan 

  menggerakkan kepalanya. 

- Wajah, dahi, kelopak mata, hidung, 

  dan dagu dapat dibedakan, 

  demikian pula lengan bagian atas, 

  tangan, dan tungkai, serta alat 

  kemaluan dapat diidentifikasi 

  sebagai laki-laki atau perempuan. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

c. Fase fetal (waktu setelah 8 minggu sampai saat kelahiran); 

Pada akhir bulan keempat: 

- Janin telah tumbuh hingga 5,5 inchi panjangnya dan beratnya sekitar 4 

   ons. 

- Pada saat ini, suatu percepatan 

  pertumbuhan terjadi pada tubuh 

  bagian bawah. 

- Refleks pranatal semakin kuat, 

  gerakan-gerakan lengan dan kaki 

  dapat dirasakan untuk pertama 

  kalinya oleh ibunya. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

c. Fase fetal (waktu setelah 8 minggu sampai saat kelahiran); 

Pada akhir bulan kelima: 

- Panjang janin kira-kira 10-12 inchi dan beratnya 0,5-1 pon. 

- Struktur kulit sudah terbentuk, 

  misalnya kuku jari kaki dan kuku 

  jari tangan. 

- Janin semakin aktif, yang 

  memperlihatkan keinginan akan 

  suatu posisi tertentu di dalam 

  kandungan. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

c. Fase fetal (waktu setelah 8 minggu sampai saat kelahiran); 

Pada akhir bulan keenam: 

- Panjang janin kira-kira 14 inchi dan beratnya naik 0,5-1 pon lagi.  

- Mata dan kelopak mata benar-benar 

  terbentuk, suatu lapisan rambut 

  halus menutup kepala. 

- Refleks menggegam muncul, dan 

  pernafasan yang belum beraturan 

  terjadi. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

c. Fase fetal (waktu setelah 8 minggu sampai saat kelahiran); 

Pada akhir bulan ketujuh: 

- Panjang janin kira-kira 14-17 inchi dan beratnya naik beberapa pon lagi 

  hingga beratnya 2,5-3 pon. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

c. Fase fetal (waktu setelah 8 minggu sampai saat kelahiran); 

Selama bulan kedelapan dan kesembilan: 

- Janin tumbuh lebih panjang dan naik lebih berat lagi kira-kira 4 pon. 

- Jaringan lemak berkembang dan fungsi berbagai sistem organ, misalnya 

  jantung dan ginjal. 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

Adapun pertumbuhan dan perkembangan utama janin selama 3 (tiga) 

trimester disajikan sebagai berikut (Santrock, 2002). 

Tabel 1. Pertumbuhan fetal pada trimester pertama (3 bulan pertama) 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

Adapun pertumbuhan dan perkembangan utama janin selama 3 (tiga) 

trimester disajikan sebagai berikut (Santrock, 2002). 

Tabel 2. Pertumbuhan fetal pada trimester kedua (3 bulan pertengahan) 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

Adapun pertumbuhan dan perkembangan utama janin selama 3 (tiga) 

trimester disajikan sebagai berikut (Santrock, 2002). 

Tabel 3. Pertumbuhan fetal pada trimester ketiga (3,5 bulan terakhir) 



1. Perkembangan Pranatal (Permulaan Kehidupan Manusia) 

Ada beberapa pengaruh pranatal yang diperkirakan dapat mempengaruhi  

tingkah laku anak pasca kelahiran. Beberapa faktor tersebut meliputi:  

a. Faktor lingkungan 

1) Faktor eksternal (sinar Rontgen, pemakaian obat-obat penenang) 

2) Ketegangan emosional 

3) Tahayul 

b. Sikap ibu 



2. Perkembangan Masa Bayi 

a. Perkembangan Bayi Neonatal 

Ada beberapa ciri bayi neonatal yang menurut Hurlock (1992) meliputi: 

1) Merupakan periode tersingkat 

Masa ini dimulai dari kelahiran dan berakhir pada saat bayi menjelang  

2 minggu, dan pada masa ini janin harus menyesuaikan dengan  

kehidupan di luar rahim ibu (Hurlock, 1992). 

2) Terjadi penyesuaian radikal 

Peralihan dari lingkungan dalam ke lingkungan luar. Semua peralihan 

memerlukan penyesuaian diri bayi. Ada bayi yang mudah 

menyesuaikan diri, namun ada yang mengalami kesulitan. 



2. Perkembangan Masa Bayi 

a. Perkembangan Bayi Neonatal 

Ada beberapa ciri bayi neonatal yang menurut Hurlock (1992) meliputi: 

3) Merupakan masa terhentinya perkembangan 

Pertumbuhan dan perkembangan pesat yang terjadi pada pranatal tiba- 

tiba terhenti pada kelahiran. Seringkali terjadi kemunduran, setelah itu 

kondisi bayi mulai meningkat lagi. 

4) Merupakan pendahuluan dari perkembangan selanjutnya 

Perkembangan bayi yang baru lahir dapat memberi petunjuk tentang  

apa yang dapat diharapkan akan terjadi. 

5) Merupakan periode yang berbahaya 

Bayi neonatal merupakan  periode yang 

berbahaya baik secara fisik maupun secara 

psikologis. 



2. Perkembangan Masa Bayi 

a. Perkembangan Bayi Neonatal 

Beberapa kondisi yang mempengaruhi penyesuaian bayi neonatal, yaitu: 

1) Lingkungan prenatal yang sehat akan memberi penyesuaian yang baik 

    pada kehidupan pascanatal.  

2) Jenis persalinan. 

3) Pengalaman yang berhubungan dengan persalinan. 

4) Lamanya periode kehamilan. 

5) Sikap orang tua.  



2. Perkembangan Masa Bayi 

a. Perkembangan Bayi Neonatal 

Beberapa kemampuan sensorik bayi neonatal, yaitu: 

1) Penglihatan 

2) Pendengaran 

3) Penciuman 

4) Pengecapan 

5) Kepekaan organik 

6) Kepekaan kulit 



2. Perkembangan Masa Bayi 

b. Pertumbuhan fisik 

Selama 6 (enam) bulan pertama pertumbuhan terus terjadi dengan pesat  

seperti pada periode pranatal, dan kemudian mulai menurun. Selama 

tahun pertama, peningkatan berat tubuh lebih besar daripada peningkatan 

tinggi badannya. 

Berat badan bayi pada usia 1 tahun rata-rata 3x berat waktu lahir, dan 

rata-rata bayi memiliki 4-6 gigi susu. 

Gigi yang pertama muncul adalah gigi depan dan yang terakhir adalah 

geraham. 

Berat otak bayi sebesar seperdelapan berat total bayi. 



2. Perkembangan Masa Bayi 

b. Perkembangan inteligensi 

Menurut Bloom  (dalam Monks, dkk., 1992) perkembangan inteligensi  

yang cepat dan intensif terjadi pada tahun-tahun pertama.  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pada umur 1 tahun dicapai 

20% dan pada umur 17 tahun 100% perkembangan inteligensi. 

Konsep-konsep yang berkembang pada masa bayi meliputi: 

1) Konsep ruang 

2) Konsep berat 

3) Konsep waktu 

4) Konsep diri 

5) Konsep peran seks 

6) Konsep sosial 

7) Konsep keindahan 

8) Konsep kelucuan 



2. Perkembangan Masa Bayi 

c. Perkembangan emosi 

Pola emosional yang lazim pada bayi meliputi: 

1) Kemarahan 

2) Ketakutan 

3) Rasa ingin tahu 

4) Kegembiraan 

5) Afeksi 



2. Perkembangan Masa Bayi 

d. Perkembangan bicara 

Perkembangan bicara yang lazim pada bayi meliputi: 

1) Refleks vokalisasi 

2) Mengoceh (Babbling) 

3) Laling (Lalling) 

4) Echollia 

5) Bicara yang sebenarnya 

    (True speech) 



2. Perkembangan Masa Bayi 

e. Reaksi sosial terhadap orang dewasa 

Beberapa perilaku penting yang sering muncul pada masa bayi adalah: 

1) Imitasi (meniru) 

2) Perasaan malu (Shyness) 

3) Ketergantungan (Dependency) 

4) Menerima kekuatan yang lebih dari dirinya  

5) Persaingan (Rivalry) 

6) Perhatian akan sesuatu 

7) Kebiasaan bersama 


